







Bakri, Muhammad. 2011. Hak Menguasai Tanah oleh Negara (Paradigma Baru 
untuk Reforma Agraria). Malang: UB Press. 
Bogdan, Robert dan Taylor. 1993. Kualitatif Dasar-Dasar Penelitian 
(Terj).Surabaya: Usaha Nasional. 
Bonatz D, Neidel JD, Tjoa-Bonatz ML. The Megalithic complex of highland 
Jambi an archaeological perspektif. 2006. 162 (4): 490-522. 
Bungin, Burhan. 2008. Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
Cholif MA. 1971. Monografi Adat Ketjamatan Djangkat dan Pengaruh Islam 
(Customery Monograph of Jangkat and the Influence of Islam). IAIN 
Sulthan Thaha Sjarifuddin Jambi di Sungai Penuh. 40 hal. 
Efendi, Sofian dan Tukiran. 2012. Metode Penelitian Survei. Jakarta: LP3ES. 
Erwin. 2006. Tanah Komunal. Padang: Andalas University Press. 
Giddens, Anthony. 2004. The Constitution of Society: Teori Strukturasi untuk 
Analisis Sosial. Pasuruan: Penerbit Pedati.  
_______________. 2010. Teori Strukturasi. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
Hariyadi, Bambang. 2008. The Entwined Tree:Traditional Natural Resource 
Management of Serampas.Hawai’i: University of  Hawai’I Library. 
_______________.2013. Orang Serampas: Tradisi dan Pengetahuan Lokal di 
Tengah Perubahan. Bogor: IPB Press. 
 HuMa. 2015. Hutan Adat dalam Infografis. Pasar Minggu: HuMa. 
Indrizal, Edi dan Haswan. 1993. Desa-Desa Perbatasan TNKS: Kajian Sosial 
Ekonomi Masyarakat Pedesaan Hutan. Padang: PLSH UNAND. 
Khaerunnailla, Wa Ode Fatihatul. 2015. Optimalisasi Peranan Lembaga Adat 
Kandie Mandati (Sara) dalam Penyelesaian Sengketa (Studi Di Wilayah 
Adat Mandati Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi) [artikel 
ilmiah]. Malang: Universitas Brawijaya, Fakultas Hukum.  
Keesing, R.M. 1989. Antropologi Budaya: Suatu Perspektif Kontempore (terj). 
Jakarta: Erlangga.  
Koentjaraningrat. 1974. Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: P.T. 
Gramedia.  
  
______________.1985.Beberapa Pokok Antropologi Sosial. Jakarta: PT. Dian 
Rakyat.  
______________. 2011. Pengantar Antropologi I. Jakarta: Rineka Cipta. 
    .       2014. Sejarah Teori Antropologi I. Jakarta: Penerbit Universitas 
Indonesia (UI-Press). 
Masjuri. 1985. Sultan Thaha Syaifudin. Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional. 
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Muhammad Bakri. 2011. Hak Menguasai Tanah oleh Negara (Paradigma Baru 
untuk Reforma Agraria). Malang: UB Press. 
M. Yahya Mansur. 1998. Sistem Kekerabatan dan Pola Pewarisan. Jakarta: 
Pustaka Grafika Kita.  
Priyono, B. Herry. (2002). Anthony Giddens: Suatu Pengantar. Jakarta: 
Kepustakaan Populer Gramedia. 
Purnomo, A. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Semarang: Universitas Negeri 
Semarang. 
Rosiawan, M Imran Dkk. Perlindungan Hukum terhadap Eksistensi  Penguasaan 
Hak Atas Tanah Ulayat oleh Komunitas  Adat Cek Bocek Salesek Reen 
Surri (Suku Berco) Studi di Kab. Sumba. 
Sairin, Syafri. 1992. Minangkabau dalam Perspektif Perubahan Sosial. Dalam 
Mestika Zed (ed) Perubahan Sosial di Minangkabau. Padang: Pusat Studi 
Pembangunan dan Perubahan Sosial Universitas Andalas. 
Sanim B, Syaukat Y dan Nur Aidi M. 2006. Kajian Kelembagaan dan Ekonomi 
Sumberdaya Eks Areal Hutan Konsesi di Sekitar Zona Penyangga Taman 
Nasional Kerinci Seblat. Bogor: Institut Pertanian Bogor. 
Sari NgSDRP. 1982. Undang-Undang, Piagam, dan Kisah Negeri Jambi. Jakarta: 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan.  
Scholten, Elsbet Locher. 2008. Kesultanan Sumatera dan Negara Kolonial. 
Jakarta: Bana KITLV.  
Scott, J. (2012). Teori Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Soekanto, Soerjono. 2003. Hukum Adat Indonesia. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada.  
Soepomo. 2000.Bab-Bab tentang Hukum Adat. Jakarta: Pradnya Paramita. 
  
Sunderlin Dkk. 2000. Dampak Krisis Ekonomi Indonesia Terhadap Petani Kecil 
dan Tutupan Hutan Alam di Luar Jawa. CIFOR: OCCASIONAL 
PAPER NO. 28 (I). 
T.O. Ihromi. 2006.  Pokok-Pokok Antropologi Budaya. Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia. 
Zain, Alam Setia. 1998. Aspek Pembinaan Hutan dan Stratifikasi Hutan Rakyat. 
Rineka Cipta: Jakarta.  
Jurnal  
Awi, Ida Magdalena. 2012. Para-Para Adat sebagai Lembaga adat Peradilan Adat 
Port Numbay di kota Jayapura. Jurnal Hukum Univ. Udayana. 
Santoso, I. 2006. Eksistensi Kearifan Lokal pada Petani Tepian Hutan dalam 
Memelihara Kelestarian Ekosistem Sumber Daya Hutan. Jurnal 
Wawasan, Vol. 11(3). 
Skripsi dan Thesis 
Aprianto, A. 2008.Komparasi Kearifan Tradisional Masyarakat Adat Kasepuhan 
Cibedug Dengan Aturan Formal Pengelolaan Taman Nasional Gunung 
Halimun Salak. Skripsi. Bogor: Institut Pertanian Bogor. 
Gunawan, BI. 1999. Penataan Kelembagaan Redistribusi Kepemilikan Lahan 
Hutan dalam Mengentaskan Kemiskinan Masyarakat Pedesaan di Kab. 
Berau, Provinsi Kalimantan Timur [tesis]. Bogor: Program Pasca Sarjana 
Institute Pertanian Bogor. 
Iwan, L. 2004. Strategi Adaptasi masyarakat Nelayan terhadap Perubahan 
Kelembagaan Ekonomi Lokal: Studi Kasus Komunitas Nelayan Kel. 
Nipah Panjang I dan II Kec. Nipah Panjang Kab. Tj. Jabung Timur, 
Jambi [Skripsi]. Bogor: Departemen Ilmu-Ilmu Sosial Ekonomi 
Pertanian, Fakultas Pertanian, Institute Ekonomi Bogor. 
Ramli, M. 2007. Kelembagaan Pengelolaan Sumberdaya Hutan Masyarakat Adat 
Baduy Desa Kanekes, Kecamatan Luwidamar, Kabupaten Lebak, 
Propinsi Banten. Skripsi. Bogor: Institut Pertanian Bogor.  
Riadi, Bosman. 2011. Peranan Pemerintahan Desa dan Lembaga Adat dalam 
Pemanfaatan Tanah Ulayat. Skripsi. Riau: Fak. Ekonomi dan Ilmu sosial 
UIN SUSKA. 
 
Zoraya, AF. 2002. Sistem Pengelolaan Hutan Adat di Desa Tana Toa, Kecamatan 
Kajang, Kab. Bolukumba, Provinsi Sulawesi Selatan [skripsi]. Bogor: 
Jurusan Manajemen Hutan, Fak. Kehutanan, Institute Pertanian Bogor. 
  
Dokumen-Dokumen 
Badan Pusat Statistik Tahun 2017. 
Ingalaga, Sultan Anum Seri. 1759. Piagam Serampas. Jambi: Raja Jambi. 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 6745/ MENLHK-
PSKL-KUM. 1/12/16 
Monografi desa Renah Alai Tahun 2017. 
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pengakuan dan Penghormatan 
terhadap Masyarakat Hukum Adat (MHA) Marga Serampas.  
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No.: 
P.21/ MenLHK-II/ 2015. 
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 35/PUU-X/2012 terkait Uji Materi UU 
Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan. 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Agraria. 
Undang-undang nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan. 
Koran/Majalah 
Yayasan BP Basis. 2000. Majalah Basis (Edisi Khusus Giddens).  Padek, 2 
Januari 2017. 
Sumber Internet 
Antaranews:http://www. Com/video. Mata Indonesia 2017-Kearifan Lokal 
Memelihara Hutan Adat SEG 2 (Diakses pada 15/03/18). 
BPS per Februari 2017, 
https://www.bps.go.id/subject/60/kehutanan.html#subjekViewTab3. (Di 
akses  pada tanggal 19/02/2018). 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,http://www.menlhk.go.id/siaran-
78-angka-deforestasi-tahun-2017-menurun.html. (Di akses pada tanggal 
23/02/2018). 
 
 
 
 
